Dan sungguh, bagi kamu binatangpun
merupakan pelajaran

Kami beri kamu minum dari apa yang
ada dalam perutnya

Diantara kotoran dan darah {(yakni)
susu murni yang €enak

Al-Quran surat An-Nahl : 66

Untuk orang-orang yang paling berjasa
dalam perjalanan hidupku :

Bapak dan Ibu

Saudara-saudaraku : mbak Erni,
adik-adikku Ari, Anita, Yuni dan Susi
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RINGKAS AN

ANDI SUSETYO. Pendugaan Bobot Hidup Domba Priangan Ber-
dasarkan Pengukuran Beberapa Sifat Morfologi. (Dibawah
bimbingan R. IPIN R. MANGGUNG dan HERU SETIJANTO)

Dalam jual beli ternak domba permasalahan yang pen-
ting adalah bagaimana menentukan bobot hidup, karena har-
ga Jjual biasanya didasarkan pada bobot hidup. Sementara
di sisi lain belum ada cara yang praktis dan umum dipakai
untuk keperluan tersebut, selain dengan melihat dan mera-
ba bagian punggung dan paha yang diragukan ketepatannya,
serta dengan timbangan yang Jjarang dilakukan,

Penelitian ini bertujuan mencari sifat morfologi dan
persamaan regresi linier yang sesuai, untuk pendugaan bo-
bot hidup domba Priangan. Céra ini dapat digunakan untuk
keperluan tata niaga (jual beli), penentuan dosis obat
dan untuk keperluan lain dalam pengelolaan peternskan,
apabila alat penimbang tidak tersedia.

Dalam penelitian ini digunakan domba Priangan di Pe-
‘ternakan Domba Murbay, Cimalati, Cicurug, Sukabumi, pada
bulan Agustus 1987, sebanyak 66 ekor, terdiri atas tiga
kelompok yaitu : betina, 42 ekor; jantan digemukkan, 14
ekor; dan pejantan (pemacek), 10 ekor.

Metode yang digunakan ialah dengan melakukan pengu-
kuran terhadap bobot hidup (B) dan sifat morfologi panjang

badan (P), lingkar dada (L), panjang metacarpus (Pmc)fgaﬂgfﬁ




panjang metatarsus (Pmt) yang dijadikan peubah penelitian.
Dari data hasil pengukuran, dilakwkan analisa korelasi dan
regresi linier antara bobot hidup sebagai peubah tidak be-
bas dengan sifaf morfologi sebagai peubah bebas.'

Nilai koefisien korelasi (r) antara panjang badan,
lingkar dada, panjang metacarpus dan panjang metatarsus
dengan bobot hidup, masing-masing pada kelompok betina ada-
lah 0,48; 0,73; 0,02; dan 0,3%6; pada kelompok jantan dige-
mukkan adalah 0,45; 0,82; 0,11; dan 0,50; pada kelompok pe-
jantan (pemacek) adalah 0,79; 0,80; ~-0,03%; dan 0,13.

Peubah bebas yang terbaik untuk pendugaan bobot hidup
adalah berdasarkan lingkar dada, dengan persamaan regresi
linier sebagai berikut :

- Kelompok betina, B = -14,17 + 0,56 L, dengan R? - 53,12 %
dan Sy.x = 1,90 kg.
- Kelompok jantan digemukkan, B = -55,51 + 1,17 L, dengan
RZ = 67,14 % dan Sy.x = 2,73 kg.
- Kelompok pejantan {pemacek), B = -85,10 + 1,59 L, dengan
R - 64,05 % dan Sy.x = 4,04 kg.
Secara umum , tanpa memperhatikan kelompok, dapat di-

buat satu:persamaan regresi yang merupakan gabungan dari
ketiga persamaan regresi lingkar dada diatas, yaitu

B = -79,30 + 1,48 L, dengan r = 0,94 (R% = 88,20 %) dan
Sy.x = 4,00 kg. Sehingga secara teknis diharapkan pelaksa-
naan penduéaan bobot hidup domba Priangan di lapang liebih

mudah, praktis dan sederhana.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kebutuhan masyarakat akan daging-semakin tinggi dari
tahun ke tahun, termasuk diantaranya kebutuhan skan da-
ging domba. Meskipun relatif lebih sedikit apabila di-
bandingkan dengan daging sapi, tetapi kebutuhan daging
domba tak boleh diabaikan dalam tata niaganya.

Berdasarkan laporan Direktorat Jendral Peternakan
(1987) dinyatakan bahwa jumlah produksi daging domba di
Indonesia pada tahun 1986 adalah sebanyak 30.500 ton dan
populasinya berjumlah 5.284.398 ekor. Populasi ini di-
perkirakan di tahun-tzhun mendatang akan terus meningkat
seiring dengan peningkatan jumiah konsumsi daging dari
masyarakat untuk mencukupi kebutuhan protein hewani seha-
ri-hari.

Dalam hal jual beli ternak domba permasalahan yang
penting adalah bagaimana menentukan bobot hidup, karena

f harga jual beli biasanya didasarkan pada boboi hidup.

| Sementara di sisi lain belum ada cara yang przktis dan
umum dipakai untuk menduga bobot hidup. Yang biasz dila-
kukan untuk menduga bobot hidup ialah dengan melihat dan
3meraba bagian punggung atau paha. Cara ini diragukan ke-
ltepatannya dari bobot hidup yang sebenarnya dan dapat

mengakibatkan kerugian bagi penjual maupun pembeli.



Sedangkan pengukuran bobot hidup dengan menggunakan tim-
banéan Jarang dilakukan, selain tidak praktis biasanya
sulit atau tidak dipunyai oleh para penjual.

Oleh karena itu para peternak dan ilmuwan yang ber-
naung dibawah kewibawaan ilmiah selalu mencari berbagai
cara yang lebih praktis untuk menduga bobot hidup ternak
tanpa melakukan penimbangan terlebih dahulu, mengingat
pengetahuan mengenai bobot hidup hewan ternak adalah pen-
ting, khususnya pada jual beli ternak dan juga dapat un-
tuk menentukan dosis obat, pemberian makanan dan keperlu-
an pengelolaan peternskan lainnya.

Dipilihhya domba Priangan untuk penelitian ini sela-
in karena pertimbangan diatas juga dikarenakan penelitian
pendugaan bobot hidup domba berdasarkan pengﬁkuran morfo-

logi tubuh belum banyak dilakukan.
1.2 Tujuan Fenelitian

Mencari sifat-sifat morfologi yang sebaiknya diguna-
kan dalam pendugaan bobot hidup domba Priangan dan menca-
ri persamaan regresi yang sesuai untuk menduga bobot hi-

dup domba Priangan berdasarkan sifat dan ukuran morfolo-

gi.



1.3 Kegunaan Penelitian

Cara pendugaan ini dapat digunakan untuk keperluan
tata niaga (jual beli)}, penentuan dosis obat dan untuk
keperluan lain dalam pengelolaan peternakan apabila alat

penimbang tidak tersedia.






ITI. TINJAUAR PUSTAKA

2.1 Dasar Penggunaan Ukuran-ukuran Tubuh

Green (1954) mengatakan bahwa ukuran-ukuran tubuh
adalah salah satu petunjuk yang praktis dalam mengadakan
penilaian terhadap ternak. Kidwell dan Mc. Cormick
(1956) juga melaporkan bahwa ada hubungan yang nyata an-
tara ukuran-ukuran tubuh dengan sifat pertumbuhan, efisi-
ensi penggunaan makanan dan nilai karkas sapi. Selanjut-
nya juga dinyatakan bahwa seleksi berdasarkan tipe dan
ukuran-ukuran tubuh akan menunjukkan hasil yang baik.

White dan Green (1952) melaporkan bahwa penggunaan
ukuran-ukuran tubuh dan tanda-tanda luar untuk menaksir
bobot tubuh maupun untuk mengetahui sifat-sifat keturunan
dan produksi adalah salah satu cara yang mudah dilakukan.

Kidwell (1955) memakai tipe dan ukuran-ukuran tubuh
sebagail dasar seleksi dimana tipe yang baik akan memberi-

kan kemungkinan keturunan yang baik.

2.2 Korelasi Bobot Hidup dengan Ukuran Lingkar Dada dan

Panjang Badan

Pendugaan bobot hidup berdasarkan ukuran lingkar da-
da dan panjang badan telah dilakukan oleh Ross (1958)
terhadap Sapi Shorthorn Zebu di Uganda. Ross memperoleh

pérsamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara



bobot hidup (W) dalam satuan kilogram dengan lingkar da-
da (G) dan panjang badan (L) dalam satuan centimeter ya-
itu W = G2L - 213.

Manggung, et al (1979) telah melakukan penelitian
terhadap sapi Bali, dimana dipercoleh sifat morfologi
yang terbesar korelasinya dengan bobot hidup ialah ling-
kar dada, yaitu r = 0,92 dan persamaan regresinya adalah
Bh = -433,74 + 4,39 L. Sedangkan pengaruh umur dan di-
kebiri menurut penelitian tidak nyata.

Saefuddin (1980) dalam penelitiannya yang juga
menggunakan sapi Bali menyimpulkan bahwa lingkar dada
merupakan sifat morfologi yang terbaik untuk digunakan
sebagai penduga bobot badan. Masing-masing untuk umur
1, 2, 3, dan 4 tahun atau lebih didapatkan koefisien ko-
relasi sebesar 0,94; 0,90; 0,80; 0,95 untuk sapi jantan
dan 0,90; 0,78; 0,85; 0,83 untuk sapi betina.

Setijanto, et al (1987) dalam penelitiannya yang
menggunakan anak sapi perah (pedet) lokal umur dibawah
tiga hari di KPBS Pangalengan menyimpulkan bahwa sifat
morfologi yang terbesar korelasinya dengan bobot badan
adalah lingkar dada, yaitu r = 0,83 (untuk anak sapi pe-
rah lokal betina diperoleh r = 0,88 dan untuk jantan r =
0,82). Selanjutnya juga dikatakan bahwa pendugaan bobot
badan anak sapi perah lokal yang cukup baik, sederhana
dan praktis adalah berdasarkan lingkar dada dengan per-

samaan BB = -38,86 + 0,95 LD. Sedangkan berdasar tinggi



gumba diperoleh persamaan regresi BB = -23,92 + 0,77 1G.

Menurut Natasasmita (1976) yang melakukan peneliti-
an pada kerbau di Bogor mengenai hubungan antara lingkar
dada dalam satuan centimeter sebagai peubah bebas X de-
ngan bobot hidup dalam satuan kilogram sebagai peubah
tidak bebas Y menunjukkan bahwa persamaan regresi yang
diperoleh berbentuk linier.

Siregar, et al (1984) dalam kesimpulan penelitian-
nya menyatakan bahwa regresi antara bobot badan dengan
panjang badan dan lingkar dada serta tinggi pundak pada
Sapi induk peranakan Ongole umumnya memberikan koefisien
determinasi yang tidak terlalu tinggi.

Abubakar dan Harmadji (1980) yang meneliti korelasi
antara bobot badan dengan lingkar dada, panjang badan
dan tinggi gumba pada sapi péranakan Ongole, menyatakan
bahwa lingkar dada mempunyai hubungan yang erat dengan
bobot badannya.

Kohli, et al (1951) menyatakan bahwa penggunaan
ukuran lingkar dada sebagai kriteria seleksi memberikan
hasil yang baik dalam menentukan sifat-sifat ternsk, se-
perti penggunaan makanan, pertumbuhan dan lama mencapai

bobot tertentu.

2.3 Korelasi Bobot Hidup dengan Ukuran Metacarpus dan

Metatarsus

Wwonderstock dan Salisburry (1946) mengemukakan



bahwa terdapat korelasi antara tinggi lutut dengan bobot
tubuh sapi. Hasil penelitian mereka diperkuat oleh ha-
sil penelitian Gregory, et al (1950) yang memperlihatkan
adanya korelasi yang tinggi antara tinggi lutut dengan
bobot tubuh sapi.

Korelasi yang pesitif antara ukuran-ukuran metacar-
pus dan metatarsus dengan sifat pertumbuhan sapi telah
dibuktikan oleh Orme, et al (1959) yang menyatakan bazhwa
metacarpus dan metatarsus yang lebih besar cenderung
mempunyai sifat tumbuh yang lebih besar. Hasil peneli-
tian inj ditunjukkan bahwa koefisien korelasi antara
ukuran-ukuran metacarpus dan metatarsus dengan bobot hi-
dup dan bobot karkas adalah tinggi kecuali ukuran ling-
kar metacarpus dan metatarsus,

Skelley, et al (1972) menunjukkan adanya korelasi
yang positif antara ukuran metacarpus dengan prosentase
bobot potongan-potongan karkas sapi. Mereka menyatakan
bahwa karkas dengan ukuran tulang yang lebih besar cen-
derung mempunyai jumlah daging yang lebih banyak.

Natasasmita (1978) menyataskan béhwa ternak dengan
ukuran tulang yang lebih besar cenderung tumbuh lebih
cepat dan menghasilkan potongan-potongan karkas yang le-
bih besar dibandingkan dengan ternak yang mempunyai
ukuran-ukuran tulang yang lebih kecilJ

Hamond (193%2) menyatakan bahwa tulang metatarsus

apabila dibandingkan dengan tulang-tulang lain mempunyai



laju pertumbuhan yang relatif lambat. Tulang metacarpus
dan metatarsus tumbuh cepat pada saat hewan muda, kemudi-
an skan menurun dengan semakin tua umurnya. Pada tahap
awal, pertumbuhan memanjang tersebut lebih cepat diban-
dingkan dengan pertumbuhan melebar dan akan terjadi hal

yang sebaliknya apabila hewan semakin tua.






III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan domba Priangan yang
ada di Peternakan Domba Murbay, Kelurahan Cimalati, Keca-
matan Cicurug, Kabupaten Sukabumi, pada bulan Agustus
1987, terdiri atas tiga kelompok sampel yaitu : betina,‘

jantan digemukkan dan pejantan (pemacek)}.
3.2 Metode Penelitian

Sebelum dilakukan pengukuran, bulu domba diuszhakan
sama tebalnya, yaitu dengan mencukur bulunya yang diang-
gap terlalu tebal. |

Pengukuran dilakukan pada saat sebelum pemberian ma-
kan pagi, meliputi :

1. Bobot hidup, dalam satuan kilogram (kg), menggunakan
timbangan gantung merek 'Shalter' dengan ketelitian
0,% kg.

2. Sifat morfologi tubuh, dalam satuan centimeter (cm),
mengguﬁakan'pita ukur dari kain plastik dengan kete-
litian 0,1 cm, meliputi sifat-sifat :

a. Lingkar dada, diukur di sekeliling dada di bela-

kang bahu.

b. Panjang hadan, adalzh jarak dari tuberculum hume-

ri sampai tuberositas ischij.
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¢c. Panjang metacarpus dan metatarsus, diukur mulai

dari batas persendian antara carpus dan tarsus

dengan metacarpus dan metatarsus sampai batas

persendian antara metacarpus dan metatarsus de-

ngan os phalanx pertama di daerah digit (os ses-

 samoidea proximalis).

Gambaran sifat morfologi yang dijadikan peubah be-

bas dan cara pengukuran terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1.

Sifat morfologi yang di jadikan
peubah bebas dan cara pengukuran

a. Lingkar dada (L) .

b. Panjang badan (P)

¢. Panjang metacarpus (Pmc;
d. Panjang metatarsus (Pmt
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Data yang diperoleh selanjutnya diolah secara sta-
tistika menurut Nasoetion dan Barizi (1980), yaitu :

1. Mencari besarnya koefisien korelasi antara bobot hi-
dup dengan sifat morfologi, untuk mengetahul sifat
morfologi yang terbesar korelasinya berdasarkan ke-
lompok sampel.

2. Mencari besarnya koefisien korelasi seperti pada bu-
tir 1 tanpa memperhatikan kelompok sampel.

3. Membuat persamaan regresi yang sesuai antara bobot
hidup sebagal peubah tidak bebas dengan salah satu
sifat morfologi yang terbesar korelasinya sebagail
peubah bebas berdasarkan kelompok sampel.

4., Membuat persamaan regresi seperti butir 3 tanpa mem-
perhatikan kelompok sampel.

5. Persamaan-persamaan regresi yaﬁg dibuat pada butir 3

dan 4 adalah dengan metode kuadrat terkecil.






IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini digunakan domba Priangan seba-
nyak 66 ekor, terdiri atas tiga kelompok, yaitu : kelom-
pok pertama, domba betina berumur diatas satu tahun dan
atau sudah pernah melahirkan dengan kisaran bobot hidup
22,50 ~ 33,75 kg, berjumlah 42 ekor; kelompok kedua, dom-
ba jantan digemukkan umur 1 - 1,5 tahun dengan kisaran
bobot hidup 31,75 - 49,00 kg, berjumlah 14 ekor; kelompok
ketiga, domba pejantan (pemacek) umur 2 - 2,5 tahun de-
ngan kxisaran bobot hidup 50,00 - 75,50 kg, berjumlah 10
ekor.

Domba umumnya dipelihara dalam kandang tertutup, ke-
cuali kelompok pejantan yang kadang-kadang dikeluarkan
dalam ladang penggembalaan. "Pemberian makan dilakukan
dua kali sehari yaitu pagi dan sore.

Nilai rata-rata, simpangan baku, koefisien keragaman
dan range dari data hasil pengukuran masing-masing kelom-
pok dan jumlah keseluruhan tertera pada Tabel 1, 2, 3,
dan 4. ’

-Dari tabel 1, 2, dan 3 dapat dilihat bahwa koefisien
keragaman dari sifat-sifat morfologi yang diukur mempunyail
nilai yang relatif rendah, kecuali pada bobot hidup yang
mempunyai nilai koefisien keragaman lebih tinggi dibanding

sifat morfologi lainnya. Dengan demikian maka dapat dika-

takan bahwa masing-masing kelompok tersebut tidak f:;}g&u§§&\\\
7 ety
EXTTUTION
, Qﬁqf“a%%@%
ggigéﬁﬁ%g% '
W ik )
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Tabel 1. Hasil Fengukuran 42 kkor Domba Priangan
Betina Umur Diatas Satu Tahun dan atau
Sudah Pernah Melahirkan
Macam Nilai Simpangan Koefisien Range
Pengukuran Rata-rats Baku Keragaman

Bobot Hidup
Panjang Badan
Lingkar Dada
Pj. Metacarpus
Pj. Metatarsus

27,76 xg 2,82 kg 10,14 % 22,50-33,75 kg
65,36 em 2,18 cm 3,33 % 60,50-70,50 cm
72,47 ecm 3,55 cm 4,90 % 63,00-81,70 cm
14,12 cm 0,82 cm 5,84 % 12,20-15,50 cm
15,36 cm 0,84 cm 5,49 % 13%,40-17,10 cm

Tabel 2. Hasil Pengukuran 14 Ekor Domba Priangan
Jantan Digemukkan Umur 1 - 1,5 Tahun
Macam Nilai Simpangan Koefisien Range
Pengukuran Rata-rata Baku Keragaman
Bobot Hidup 38,82 kg 4,57 kg 11,78 % 31,75-49,00 kg

Panjang Badan
Lingkar Dada

Pj. Metacarpus
Pj. Metatarsus

69,99 cm 3,45 cm 4,90 % 65,00-77,50 cm
80,92 cm 3,21 cm 3,97 % 76,20-87,00 cm
14,92 cm 0,90 cm 6,01 % 13,00-16,00 cm
15,89 em 1,11 cm 6,37 % 14,00-18,60 cm
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Tabel 3. Hasil Pengukuran 10 Ekor Domba Priangan
Pe jantan %Pemacek) Umur 2 - 2,5 Tahun
Macam ‘Nilai Simpangaﬁ Koefisien
Range
Pengukuran Rata-rata Baku Keragaman
Bobot Hidup 58,13 kg 6,36 kg 10,94 % 50,00-71,50 kg
Panjang Badan 80,87 cm 3,59 cm 4,44 % 76,10-87,20 cm
Lingkar Dada 89,95 cm 3,20 cm 3,55 % 86,40-96,60 cm
Pj. Metacarpus 14,85 cm 0,58 cm 3,88 % 14,30-16,10 cm
Pj. Metatarsus 16,08 cm 0,73 cm 4,51 % 15,00-17,20 cm
Tabel 4., Hasil Pengukuran 66 Ekor Domba Priangan
{Jumlah Sampel Keseluruhan)
Macam Nilai Simpangan Eoefisien Range
Pengukuran Rata-rata Baku Xeragaman
Bobot Hidup 34,70 kg 11,58 kg 33,35 % 22,50-71,50 kg
Panjang Badan 68,69 cm 6,12 cm 8,91 ¥ 60,50-87,20 cm
Lingkar Dada 76,91 cm 7,33 em 9,54 % 63,00-96,60 cm
Pj. Metacarpus 14,40 cm 0,88 cm 6,1; % 12,20-16,10 cm
Pj. Metatarsus 15,58 cm 0,93 cm 5,94 % 13,40-18,60 cm
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beragam. Juga apabila dilihat secara keseluruhan (semua
sampel dijumlahkan)} nilai koefisien keragaman tersebut,
sebagaimana tertera pada Tabel 4, tidak terlalu bertam-
bah besar, kecuali pada bobot hidup yang bertambah menja
di sebesar 33,35 %.

Hasil tersebut dapat terjadi karena pemeliharaannya
yang relatif seragam (homogen) pada masing-masing kelom-
pok dan selang umurnya yang relatif sempit. Hamond
{1932) melaporkan bahwa ukuran-ukuran métacarpus dan me-
tatarsus lebih bervariasi pada selang umur yang lebih 1lu
as, terutama pada umur muda.

Koefisien korelasi linier (r) antara panjang badan,
lingkar dada, panjang metacarpus dan panjang metatarsus
dengan bobot hidup dari masing-masing kelompok tertera
pada Tabel 5 halaman 16.

Pada kelompok betina, nilai koefisien korelasi li-
nier antara panjang badan, lingkar dada, panjang metacar
pus dan panjang metatarsus dengan bobot hidup, masing-
masing adalah 0,48; 0,73; 0,02; dan 0,36,

‘ Dari hasil pengujian, nilai-nilai tersebut sangat
nyata (P/ 0,01) pada panjang badan dan lingkar dada, nya
ta (p/ 0,05) pada panjang metatarsus dan tidak nyata pa-
da panjang metacarpus.

| Pada kelompok jantan digemukkan nilai koefisien ko-
relasi linier antara panjang badan, lingkar dada, pan-

jang metacarpus dan panjang metatarsus dengan bobot

3
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Tabel 5. Koefisien Korelasi Linier (r)} antara
Panjang Badan, Lingkar Dada, Panjang
Metacarpus dan Panjang Metatarsus de-
ngan Bobot Hidup pada Masing-masing

Kelompok
Macam Bobot Hidup
Ukuran
Kelompok Kelompok Kelompok
Betina Jantan Digemukkan Pejantan
Panjang Badan 0,48 0,45 0,79
Lingkar Dada 0,73 0,82°" 0,80 "
Pj. Metacarpus 0,02 0,11 -0,03
*
Pj. Metatarsus 0,36 0,50 0,13

Keterangan : **
*

sangat nyata (P/ 0,01)
nyata (p/ 0,05)

hnn

hidup, masing-masing adalah 0,45; 0,82; 0,11; dan 0,50.

Nilai-nilai tersebut nyata hanya pada lingkar dada.
Nilai lzin bersifat tidak nyata.

Pada kelompok pejantan, nilai koefisien korelasi 1li-
nier antara panjang badan, lingkar dada, panjang metacar-
pus dan panjang metatarsus dengan bobot hidup, masing-ma-
sing adalah 0,79; 0,80; -0,03; dan 0,13.

Nilai tersebut sangat nyata pada panjang badan dan
lingkar dada. Nilai pada panjang metacarpus dan panjang

metatarsus bersifat tidak nyata.
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Nilai korelasi positif dan nyata atau sangat nyata
berarti bahwa masing-masing peubah bebas tersebut mempu-
nyai hubungan dan pengaruh secara linier terhadap bobot
nidup. Semakin besar ukuran peubah bebas semakin besar
pula bobot hidupnya.

Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat diketahui
bahwa tidak semua peubah bebas yang dipilih dalam peneli-
tian ini dapat dipakai untuk pengujian lebih lanjut dalam
analisa regresi linier. Peubah yang mempunyai nilai ko-

relasi positif dan nyata atau sangat nyata yang diuji.
4.1 Analisa Regresi Linier pada Kelompok Betina

Nilai a (intersep), b (koefisien regresi), R% {(koefi-
sien determinasi) dan Sy.x (standard error) pada persamaan
regresi linier antara bobot hidup dengan panjang badan,
lingkar dada dan panjang metatarsus pada kelompok betins
tertera pada Tabel 6 halaman 18,

Pengujian terhadap koefisien regresi menunjukkan ha-
sil bahwa masing-masing peubah bebas panjang badan, ling-
kar dada dan panjang metatarsus mempunyai hubungan linier
yang sangat nyata dan nyata dengan bobot hidup. Sehingga
ketiga peubah tersebut dapat dipakai untuk menduga bobot
hidup domba Priangan betina umur diatas satu tahun dan
atau sudah pernah melahirkan.

Dari ketiga peubah bebas tersebut yang terbaik untuk
pendugaan bobot hidup adalah berdasarkan lingkar dada,



Tabel 6, Persamaan Regresi Linier antara Bobot
Hidup (B) dalam kg dengan Panjang Ba-
dan (P), Lingkar Dada %L) dan Panjang
Metatarsus (Pmt) dalam cm, B = a + b P,
B=a+bl, B=a+ b Pnt, pada Kelom-

pok Betina
2

Macam a b R F Sy.x
Peubah Bebas (%) hitung (kg)
Panjang Badan  -12,99 0,62 23,22 12,09°% 2,50
Lingkar Dada -14,17 0,58 53,12 45,32 " 1,90
Panjang Meta- 9,50 1,19 12,67 5,80 2,66
tarsus

Keterangan : ** = sangat nyata (P?/ 0,01)

nyata (P/ 0,05)

Hot

yaitu menggunakan persamaan regresi B = -14,17 +« 0,56 1,
dengan R% = 53,12 % dan Sy.x = 1,90 kg. Grafik hubungan
antara bobot hidup dengan lingkar dada pada kelompok ini

tertera pada Gambar 2 halaman 19.

4,2 Analisa Regresi Linier pada Kelompok Jantan Digemuk-

kan

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa lingkar dada ada-
lah satu-satunya peubah bebas yang mempunyai pengaruh se-
cara linier terhadap bobot hidup. Sehingga dalam analisa

ini hanya peubah tersebut yang diuji.
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Gambar 2. Grafik hubungan antara Bobot hidup (B)

dengan Lingkar dada (L) pada domba
Priangan betina umur diatas satu ta-
hun dan atau sudah pernah melahirkan
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Nilai a, b, Rz, dan Sy.x pada persamaan regresi li-
nier antara bobot hidup dengan lingkar dada pada kelompok

ini tertera pada Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Persamaan Regresi Linier antara Bobot
Hidup (B) dalam kg dengan Lingkar Da-
da (L) dalam cm, B = a + b L, pada
Kelompok Jantan Digemukkan

Macam 3 b R2 F
Peubah Bebas (%) hitung (kg)

Lingkar Dada =-55,51 1,17 67,14 24,52 2,73

Keterangan : ** = sangat nyata (p/ 0,01)

Pengujian terhadap koefisien regresi (b) menunjukkan
hasil bahwa lingkar dada mempunyai hubungan yang sangat
nyata dengan bobot hidup. Sehingga peubah ini dapat di-
gunakan untuk menduga bobot hidup domba Priangan jantan
digemukkan umur 1 - 1,5 tahun, berdasarkan persamaan re-
gresi B = -55,51 + 1,17 1, dengan R? = 67,14 % dan Sy.x =
2,73 kg.

Grafik hubungan antara bobot hidup dengan lingkar
dada pada kelompok ini tertera pada Gambar 3 halaman 2].
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Gambar 3. Grafik hubungan antara Bobot hidup (B)
dengan Lingkar dada (L) pada domba
Priangan jantan digemukkan umur 1 -
1,5 tahun
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4.3 Analisa Regresi Linier pada Kelompok Pejantan

Nilai a, b, R2, dan Sy.x dari persamaan regresi li-
nier antara bobot hidup dengan panjang badan dan lingkar

dada pada kelompok ini tertera pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8, Persamaan Regresi Linier antara Bobot
Hidup (B) dalam kg dengan Panjang Ba-
dan %P) dan Lingkar Dada (L) dalam cm,
B=a+bPdan B=2a+ b L, pada Ke-
lompok Pajantan (Pemacek)

Macam

2
a b R F Sy.x
Peubah Bebas

(%) hitung (kg

Panjang Badan -54,56 1,33 61,79 12,94 = 4,17
Lingkar Dada  -85,10 1,59 64,05 14,26 4,04

Keterangan : ** = sangat nyata (P/ 0,01)

Pengujian terhadap koefisien regresi (b) menunjukkan
hasil bshwa kedua peubah tersebut sama-sama mempunyai hu-
bungan yang sangat nyata dengan bobot hidup. Sehingga
keduanya dapat dipskai untuk menduga bobot hidup domba
Priangan pejantan atau pemacek yang berumur 2 - 2,5 tahun,
berdasarkan persamaan regresi B = -54,56 + 1,39 P dan B =

-85,10 + 1,59 L.

Pendugaan dengan menggunakan persamaan regresi dari
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lingkar dada relatif lebih baik berdasarkan nilai koefisi-

en determinasi lingkar dada yaitu R%

= 64,05 % lebih be-
sar, dan nilai standard errcr yaitu Sy.x = 4,04 kg lebih
kecil, jika dibandingkan dengan panjang badan, yang berni-
lai masing-masing R® - 61,79 % dan Sy.x = 4,17 kg.

Grafik hubungan antara bobot hidup dengan lingkar da-

da pada kelompok ini tertera pada Gambar 4 halaman 24.

Dari keempal peubah bebas yang dipergunakan untuk
menduga bobot hidup domba Priangan, maka lingkar dada ada-
lah peubah bebas yang terbaik pada semus kelompok. Hal
ini didasari oleh nilai korelasinya yang terbesar dan sa-
ngat nyata serta nilai penyimpangan pendugaan bobot hidup
yang terkecil.

Peubah panjang badan umumnya mempunya2i nilai korelasi
sedang, kecuali pada kelompok pejantan yang bernilai cukup
besar. Sedangkan panjang metacarpus dan panjang metatar-
sus mempunyai nila; korelasi relatif kecil.

Hasil tersebut dapat dimengerti jika dihubungkan de-
ngan proses pertumbuhan seekor domba. Pertambahan dari
panjang métacarpus dan panjang metatarsus atau panjang ka-
ki secara umum, tidaklah begitu nyata. Seiring dengan
pertambahan bobot tubuh maka beban yang harus ditanggung
oleh kaki 'justru semakin berat untuk memikul dan menjaga
keseimbangan tubuh tersebut. Ini sesuai dengan pendapat

Kammlade dan Kammlade {1955) yang menyatakan bahwa domba
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pedaging yang baik mempunyai bentuk eksteriur seperti tu-
buh lebar, badan relatif pendek dan tubuh pendek.

Dari hasil diatas diketahui pula bahwa keeratan hu-
bungan antara bobot hidup dengan lingkar dada lebih ber-
tahan sampai umur yang lebih tua dibandingkan keeratan
hubungan antara bobot hidup dengan ukuran-ukuran tubuh
lainnya. KXeadaan ini dapat terjadi karena hampir dua per
tiga bobot tubuh ada di bagian depan, sementara hubungan
antara kaki depan dengan tubuh tidak dihubungkan oleh per-
sendian antar tulang tetapi oleh otot-otot di sekitar
rongga dada, sntara lain m. pectorales dan m. latissimus
dorsi. Jadi yang menyangga tubuh bagian depan adalah
otot-otot tersebut. Dengan demikian seiring proses per-
tumbuhan tubuh dan pertambahan bobot tubuh, maka beban
yang harus ditanggung oleh otot-otot tersebut juga semakin
berat. Akibatnya, ukuran otot-otot tersebut menjadi ber-
tambah besar yang pada skhirnya ukuran lingkar dada juga
semakin besar. Hal ini sesual dengan hasil penelitian
Herman et al (1985) yang menyatakan bahwa selama hewan
mengalami pertumbuhan, lingkar dada lebih mengikuti per-
tambahan bobot tubuh, sehingga lingkar dada merupakan pen-
duga bobot tubuh yang paling tepat pada kambing Peranakan
Etawah (PE) baik jantan maupun betina yang berumur dari
sebelun lepas susu sampal dewasa,

Secara umum tanpa memperhatikan kelompok, maka dapatl

dibuat satu persamaan regreal yang merupakan gabungan dari
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ketiga persamaan regresi lingkar dada diatas. Sehingga
secara teknis diharapkan pelaksanaan pendugaan bobot hi-
dup domba Priangan di lapang lebih mudah karena lebih

praktis.

2

Nilai a, b, r, R®, dan Sy.x dari persamaan regresi

tersebut tertera pada Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. DPersamaan Regresi Linier antara Bobot
Hidup (B) dalam kg dengan Lingkar Da-
da (L) dalam c¢m, B = a + b L, pada Ke
lompok Betina, Jantan Digemukkan, Pe-
jantan (Pemacek) dan Keseluruhan

2
Jumlah R F Sy.x

Kelompok  (eyor) ® T (%) nitung (kg)

Betina 42 -14,17 0,58 0,73 53,12 45,32° 1,95

Jantan 14 -55,51 1,17 0,82 67,14 24,52° 2,73

Digemukkan

Pejantan 10 -85,10 1,59 0,80 64,05 14,26 4,04

Keseluruhan 66 -79,30 1,48 0,94 88,20 29,99** 4,00

Keterangan : *¥% = sangat nyata (P/ 0,01)

Péngujian terhadap koefisien regresi (b) menunjukkan
hasil bahwa lingkar dada secara umunm (keseiuruhan)rjuga
mempunyai hubungan yang sangat nyata dengaﬁ bobot hidup,

dengan nilai korelasi r = 0,94. Sehingga persamaan regresi
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B=-79,30 + 1,48 L, dengan R? - 88,20 % dan Sy.x = 4,00
kilogram, dapat diterima sebagai persamaan penduga bobot
hidup domba Priangan seéara umum.

Grafik hubungan antara bobot hidup dengan lingkar da-
da ini tertera pada Gambar 5 halaman 28. Dari gambar ter-
sebut terlihat bahwa titik-titik (I, B) pada salib sumbu
tersebar di sekitar garis regresi linier. 1Ini sesuai de-
ngan nilai r yang besar. Menurut Nasoetion dan Barizi
(1980), nilai r yang semakin kecil (mendekati nol) maka
titik-titik (X, Y) pada salib sumbu akan semakin terserak

dan semakin menyimpang dari garis regresi linier,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa -ke-
simpulan sebagai berikut :

Sifat morfologi yang terbesar korelasinya dengan bo-
bot hidup pada domba Priangan adalah lingkar dada, yaitu
r = 0,94. Untuk domba Priangan betina berumur diatas sa-
tu tahun dan atau sudah pernah melahirkan diperoleh r =
0,73, jantan digemukkan umur 1 - 1,5 tahun diperoleh r =
0,82, dan pejantan {pemacek) umur 2 - 2,5 tahun r = 0,80.

Pendugaan bobot hidup domba Priangan yang cukup baik,
sederhana dan praktis adalah berdasarkan ukuran lingkar
dada dengan menggunakan persamaan regresi B = -79,30 +
1,48 1, dimana B = bobot hidup yang diduga dalam kg dan

1 = ukuran lingkar dada dalam cm,

5.2 Saran

Jika timbangan tidak tersedia maka untuk mengetahui
bobot hidup domba Priangan dapat diduga berdasarkan ukuran
lingkar dada dengan menggunakan persamaan regresi diatas.

Diharapkan ada penelitian sejenis dengan sampel yang
berasal dari peternak kecil dengan latar pemeliharaan yang

berbeda.






DAFTAR PUSTAKA

Abubakar dan Harmadji. 1980. Xorelasi Antara Bobot Ba-
dan dengan Lingkar Dada, Panjang Badan dan Tinggi
Gumba pada Sapi Peranakan Ongole di Daerah Wonosari.
Lembaran LPP, III : 14 - 16,

Direktorat Jendral Peternakan. 1987. Buku Statistik Pe-
ternakan 1987. Departemen Pertanian, Jakarta.

Creen, W. W, 1954. Relationships of measurements of li-
ve animals to weight grouped significant wholesale
cuts and dressing percent of beef steers, J. Anim,
Scio, 13 : 61 - 73-

Gregory, K. E., C. T. Blum and M. L. Baker. 1950. A stu-
dy of same of the factors influencing the birth and
weaning weight of beef calves. J. Anim. Sci., 9 :
338 - 346.

Hemond, J. 1932. Growth and Development of Mutton Quali-
ty in sheep. London, Qliver and Boyd.

Herman, R., Suwartono dan Kadarman. 1985. Pendugaan Bo-
bot Badan Kambing Peranakan Etawah dari Ukuran Tubuh.
Media Peternakan, 10 : 1 - 11l.

Kammlade, W. G. and W. G. Kammlade. 1955. Sheep Science.
J. B. Lippincott Company, Chicago-Philadelphia-New
York.

Kidwell, J. F. 1955. A study of the relation between bo-
dy conformation and carcass gquality in fat calves.
J. Anim. Seci., 14 : 233 - 242.

. and A. Mc. Cormick. 1956. fThe Influence
size and type on growth and development of cattle.

Kohli, M. L., A. C. Cook and W. H. Dawson. 1951. Relati-
on between some body measurement and certain perfor-
mance characters in milking shorthorn steers. J.
Anim,., Sci., 10 : 352 - 358.

Manggung, R. I. R., Barizi, A. H. Nasoetion, Juhara Sukra.
1979. Pendugaan Bobot Hidup Sapi Bali Berdasarkan
Pengukuran Morfologi. Media Veteriner Vol. 3 Desem-
ber 1981, No. 3 : 1 - 10.



31

Nascetion, A. H. dan Barizi. 1980. Metode Statistika.
Penerbit Gramedia, Jakarta.

Natasasmita, A. 1976. Relationships between chest and
body weight. I Swamp Buffaloes, Dept. Anim. Prod.,
Anim. Husb., Bogor Univ., Agric. Indonesia.

. 1978, Body Composition of Swamp Buffalo
(Bubalus bubalis), A Study of Development Growth and
of sex Differences. Ph. D. Thesis. Univ. of Melbour
ne.

Orme, L. E., A. M. Peasson, L. J. Bratzler, W. T. Magee
and A, C. Wheller. 1959. The muscle bone relation-
ship in beef. J. Anim. Sci., 18 : 1271 - 1281.

Ross, J. G. 1958. A methode of estimating live weight
in small Shorthorn zebu cattle from linier body mea-
surements. The East African Agric. J., 2% : 193 -
194.

Saefuddin, A. 1980. Pendugaan Bobot Badan Berdasarkan
Ukuran Lingkar Dada pada Sapi Bali. Karya Ilmiah
Dept., Statistika dan Komputasi FMIPA IPRB, Bogor.

Setijanto, H., R. I. R. Manggung, Nono Sujono dan K, Si-
git. 1987. Pendugaan Bobot Hidup Anak Sapi Perah
(Pedet) Lokal Umur Dibawah Tiga Hari di KPBS Panga-
lengan Berdasarkan Pengukuran Morfologi. Lab. Ana-
tomi Jur. Anatomi FKH - IPB, Bogor.

Siregar, A. R., D. Soenardi P., Komarudin M., M. Zulbar-
di, M. Ali Yusran, D. Budiwiyono. 1984. Hubungan
antara Bobot Badan dengan Panjang Badan, Lingkar Da-
da dan Tinggi Pundak Sapi Induk Peranakan Ongole Pa-
da Proyek RCP di Bojonegoro dan Magetan. 1Ilmu dan
Peternakan Vol. I No, 7 : 305 - 308.

Skelley, C., G., D. A. Durfos dan T. E. Bannete. 1972,
The relationship between certain bone measurement
and cutability of beef carcasses. J. Anim. Seci.,
35 : 518 - 524.

White, F. E. and W. W. Green. 1952. Relationship of
measurements of live animals of wholesale of beef,
J. Anim. Sci., 14 : 233 - 242.

Wonderstock, J. J. and G. W. Salisburry. 1946. The re-
lation of certain objective measurement to weight
of beef cattle. J. Anim. Sci., 5 : 264 - 271.






=
-3
(21
)
Ay
=
-G
—

)Hak cipta milik IPB University muw Gﬁw/\wﬁmﬁv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.w_._”< 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan |PB University




Lampiran 1, Data pengukuran Bobot hidup, Panjang badan, Lingkar dada,
Panjang metacarpus dan Panjang metatarsus domba Priangan
betina umur diatas satu tahun dan atau sudah pernah mela-

hirkan,
Bobot Panjang Lingkar Panjang Panjang
No. hidup badan dada metacarpus metatarsus
(kg) (em) (em) (em) (cm)
1 2 3 4 5 6
1. 25,50 64, 50 72,50 15,30 17,10
2, 30,50 65,50 76,00 14,10 15,50
3. 29,75 67,50 72,50 14,00 15,50
L. 26,00 62,20 73,00 13,10 15,50
5. 28,50 65,50 70, 50 14,50 15,70
6. 26,00 62,00 72,20 13,70 15,50
7 29,00 64,50 73,40 14,60 15,00
8. 24,50 65,20 71,10 15,00 15,50
9. 26,75 65,50 74,60 15,20 15,70
10, 33,75 68,10 80,00 12,20 16,50.
11, 30,75 67,00 76,20 15,00 16,50

12...

49




Lampiran 1, lanjutan

1 2 3 4 5 6
12. 26,50 £3,20 72,30 13,00 14,50
13. 28,00 65,50 73,00 14,50 14,90
1h. 25,50 65,50 68,70 14,80 15,00
15. 25,75 65,50 73,50 14,30 16,50
16. 29,75 64,60 72,00 15,50 16,10
17, 2%,75 - 63,00 70,00 14,40 16,20
18. 29,50 67,40 79,00 13,50 15,90
19, 25,00 66,60 71, 50 14,80 15,00
20. 31,75 63,10 81,70 14,20 14,90
2l. 25,00 63,50 70,50 14,50 15,30
22, 30,50 65,00 74,00 14,50 15,30
23, 29,75 62,50 76,60 13,00 16,00
24, 30,25 69,00 75,70 14,50 15,50
25, 23,50 60, 50 67,00 14,00 15,50,
26. 26,00 65, 50 70, 4,0 13,10 13,50
27. 31,50 65,50 74,00 15,50 16,30

28...

144




Lampiran 1. lanjutan

1 2 3 b 5 6
28, 24,25 67,00 73,00 14,50 15,50
29, 31,25 70,00 72,40 15,20 16,80
30, 31,25 66,00 27,10 14,50 16, 50
31, 28,50 65,50 70, 50 14,50 15,70
32. 25,50 65,00 68,70 14,50 15,10
33, 29,00 66,10 20,20 14,20 15,90
3L, 26,00 64,50 71,50 13,60 14, 50
35, 28,75 64,00 71,00 13,20 14,50
36. 31,00 67,70 73,60 132,70 14,60
37. 30,50 70, 50 73,00 13,00 14,70
38, 24,25 61,50 63,00 12,50 13,40
39. 29,00 68,20 70,70 13,90 14,80
40, 27,50 64, 50 72,50 13,50 14,50
41, 23,50 66,70 68,50 13,20 14,00
L2, 22,50 64, 50 66,00 13,80 14,40

44




Lampiran 1,

lanjutan

1 2 3 4 5 6
Z X = 1165,75 2475,10 3043,60 592,90 645,30
X = 27,75595 65,35952 72,46667 14,11667 15,36429
S x% = 32681,4375 179612,45 221075, 14 8397, 59 9943,75
Sb | = 2,82 2,18 3,55 0,82 0,84
Kk = 10,14 % 3,33 % 4,90 % 5,84 % 5,49 %

Keterangan :

Sb
Kk

Simpangan baku
Koefisien keragaman

9¢




Lampiran 2, Data pengukuran Bobot hidup, Panjang badan, Lingkar dada,
Panjang metacarpus dan Panjang metatarsus domba Priangan

jantan digeémukkan umur 1 - 1,5 tahun

Bobot Panjang Lingkar Panjang Panjang
No. hidup badan dada metacarpus metatarsus
(kg) (cm) (cm) (cm) (cm)
1 2 3 b 5 6
1. L0, 50 68,00 82,50 14,10 15,10
2. 49,00 68,70 85,60 15,50 18,60
3. 31,75 67,00 78,20 16,00 16,40
b, 40, 50 74,00 82,00 15,50 16,20
5 41,00 77,50 87,00 16,00 17,10
6. 34,75 65,00 76,20 14,50 15,20
7o 41,75 70,80 83,50 15,10 16,10
8. 41,50 70,50 82,50 14,50 15,00
9. 36,75 68,50 80,00 13,00 14,00
10, 40,00 75,50 80,10 16,00 16,50
11...

LE




Lampiran 2.

lanjutan

1 2 > L 5 6

11, 37,00 72,00 78,10 14,50 15,50
12, 35,75 67,10 77,20 15,50 16,10
13. 41, 50 70, 80 82,00 14,00 15,20
14, 31,75 66, 50 78,00 14,50 15, 40
LX = 543,50 979,90 1132,90 208,70 222,40

X = 38,82143 69,99286 80,92143 14,9071y 15,88571
Y.X2 = 21371,375 68738, 63 91810, 25 3121, 57 3548, 94

Sh = 4,57 3,43 3,21 0,90 1,11
Kk = 11,78 % 4,90 % 3,97 % 6,01 % 6,97 %

8¢




Lampiran 3., Data pengukuran Bobot hidup, Panjang badan, Lingkar dada,
Panjang metacarpus dan Panjang metatarsus domba Priangan
pejantan (pemacek) umur 2 - 2,5 tahun

Bobot Panjang Lingkar Panjang Panjang
No. hidup badan dada metacarpus metatar&us
(kg) (cm) (cm) (cm) (cm)
1 2 3 L 5 6
1. o4, 50 83,60 91,10 15,50 16,90
2. 57,00 79,10 91,50 15,00 16,00
3. 71,50 87,20 - 96,60 15,10 16,50
L. 66,00 82,00 92,40 14,50 16,30
5. 50,00 76,10 89,00 14,50 15,20
6. 61,00 85,20 91,00 14,50 15,00
7 54,75 77,00 87,50 16,10 17,20
8. 55,00 78,40 86,40 14,30 15,60
9. 56,75 80,00 87,00 14,50 15,60
10, 54,75 80,10 87,00 14,50 16,50

6¢




Lampiran 3,

lanjutan

1 2 3 " 5 6
X = 581,25 808,70 899, 50 148,50 160, 80
X = 58,125 80,87 89,95 14,85 16,08
7 X2 = 34149,1875 65515, 43 81001,99 2208, 21 2590, 40
Sb = 6,36 3,59 5,20 0,58 0,73
Kk = 10,94 % bylily % 3,55 % 3,88 % 4,51 %

oy
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Lampiran 4. Perhitungan Simpangan Baku dan Koefisien
Keragaman

Contoh
Peubah Bobot Hidup pada Kelompok Domba Betina (42 ekor) :
-~ Simpangan baku (Sb) :

nlY - (Zv)?
n (n-1)

42 x 32681,4375 - 1358973,063
42 x 41

2,815185303

- Koefisien keragaman (Kk) :

= Sb x 100 %
Y

27,755952238
= 10,14263631 %

CATATAN : Perhitungan Simpangan baku dan Kcefisien kera-
gaman yang lain mengikuti cara-cara yang telah
disajikan diatas
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Lampiran 5. Perhitungan dalam Analisa Korelasi dan
Regresi Linier

Contoh :
Antara peubah Bobot Hidup (B) dengan Panjang Badan {P)

pada Kelompok Domba Betina (42 ekor) :

- EKoefisien korelasi (r) :

nLxivi - (T xi)(Z Yi)

r =
Wn Txi? - (ZXi)z}{ nZYi? - (ZYi)z}
_ 42 x 763131,825 - (2745,1 x 1165,75)
\{{(42;:179612,45)-(2745.1)2}{(42x32681,44)-(1165,75)2}
=  0,481846213
- Uji t :

Peubah bebas P mempunyai korelasi yang nyata dengan

peubah tak bebas B jika f’ berbeda dari nol. Untuk
mengetahui hal ini disusun hipotesis sebagai berikut :
H, * f7 = 0
Hy : P #0
Kriteria pengujian adalah :
r V_;l_-? \< tet/2; (n-2), terima Hj

t =
V1 - r? Y te/2; (n-2); tolak H,
Tolak H. berarti ada korelasi yang nyata antara P dan B.

0
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Koefisien regresi (b) :
n¥ Xivi - (L xi)(Zvi)
n) xi% - (Tx1)?
42 x 76313,825 - (2745,1)(1165,75)
42 x 179612,45 - (2745,1)°
0,62343767

Persamaan regresi :

Y-bX

27,75595238 - (0,62343767 x 65,35952381)
-12,9916369

a

Jadi persamaan regresinya : Y -12,99 + 0,62 X
B =-12,99 + 0,62 P

Keragaman sisaan/standard error (Sy.x)

A Y
Sy.x = no- 1) (s%y - v28%x)

..

n-2=2

]

N
\V/fi {(2,815185303)2-(0.62343767)2(2,175367591)?}
40

2,497623396

Analisa Varian (Uji F) :

Ly 2
5% (a) = (L)
n

(1165,75)2
42

32356,50419
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JK (b/a)

5 {ani ) (ZXi)gZYi)}
n

0,62343767 { 76313,825 - L2143,1 X 1165,75) }

42
75, 41109538

JK (Res) = ¥ vil _{(ZnYi!z . IK (b/a)}'

32681,4315 - { ‘1162575) + 75.41109538}

W

= 249,524917

Sumber | F F

Variasi dk JK RJK hitung tabel
!

Reg (a) 1 32356,50419  32356,50419 i

Reg (b/a) 1 75,41109538  75,41109538 12,09 4,08, |

7.31 i

Residu 40 249,524917 6,23812 !
i
{

Total 42 32681, 44020238

Keterangan : * = nyata {(p/ 0,05)

%
*
[}

sangat nyata (P/ 0,01)

CATATAN : Perhitungan dalam analisa korelasi dan regresi
linier yang lain pada penelitian ini mengikuti
cara-cara yang telah disajikan diatas




